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Mata kuliah Hukum Islam diformulasikan agar para mahasiswa memiliki 
pemahaman yang komprehensif tentang kedudukan hukum Islam dalam 
kurikulum fakultas hukum, sejarah dan sumber-sumber hukum Islam, kaidah-
kaidah, prinsip-prinsip, asas-asas dan metode-metode ijtihad hukum Islam dalam 
menyelesaikan masalah hukum yang terkait dengan hukum Islam, dan 
kedudukan hukum Islam dalam sistem hukum serta sekaligus sebagai sarana 














1. Islam, dan Hukum Islam. Dan cara mengatasi kesalahfahaman terhadap 
Islam dan hukum Islam. 
2. Pengertian Hukum Islam dan beberapa istilah kunci dalam hukum Islam. 
3. Ruang lingkup, ciri-ciri dan tujuan Hukum Islam. 
4. Al-quran sebagai sumber hukum Islam. 
5. Hadis sebagai sumber hukum Islam dan fungsi hadis terhadap Alquran. 
6. Ijtihad dalam hukum Islam. 
7. Asas-asas Hukum Islam: asas-asas umum, pidana dan perdata. 
8. Kaidah-kaidah hukum Islam dan al Ahkam al Khamsah. 
9. Sejarah Hukum Islam; Tahap-tahap Pertumbuhan dan Perkembangan 
Hukum Islam. 
10. Sistem hukum di Indonesia dan hubungan hukum Islam dengan hukum 
Adat. 
11. Hukum Islam dan pembinaan hukum nasional. 
12. Gambaran umum tentang peradilan agama. 
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Secara etimologis, asas berasal dari bahasa
Arab ‘asasun” berarti dasar, basis, pondasi.
Asas Hukum berfungsi sebagai rujukan untuk 
mengembalikan segala masalah yang berkenaan 
dengan hukum
Jika dihubungkan dengan hukum, asas
berarti kebenaran yang digunakan sebagai
tumpuan berfikir dan alasan berpendapat,
terutama dalam penegakan dan pelaksanaan
hukum
1.Nilai Dasar: Nilai Persamaan
2.Asas-Asas Hukum : Laki dan






Kategori Asas Hukum Islam:
Asas-Asas Hukum Islam berasal dan 
bersumber dari Al-Quran dan As-
Sunah
Asas-Asas bersifat Umum:
Asas-Asas Dalam Lapangan Pidana:
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Asas-Asas Dalam Lapangan Perdata:
Asas-Asas Dalam Hukum Perkawinan:








• Kaidah-kaidah hukum Islam adalah kaidah
umum yang disusun oleh para ulama
berdasarkan norma yang terdapat dalam
nash (Alquran dan hadis) melalui metode
induktif.
• Kaidah-kaidah ini bersumber dari asas-asas
hukum Islam.
1. Untuk mengetahui asas-asas umum
hukum Islam.
2. Sebagai pedoman dalam menentukan
hukum berbagai peristiwa dan masalah
yang berhubungan dengan perbuatan
manusia.
3. Menerapkan hukum Islam yang sesuai




4. Memberikan jalan keluar dalam hal
perbedaan pendapat dan untuk
menguatkan salah satu pendapat ahli
hukum Islam.
5. Memberikan keleluasaan dalam ber-
ijtihad yang mendekati kebenaran dan
kebaikan.
1. SEGALA URUSAN TERGANTUNG NIATNYA 
األمور بمقاصدها
Kaidah pertama ini berkaitan dengan niat
melakukan sesuatu.
2. KESULITAN HARUS DIHILANGKAN
الضرر يزال
Kaidah ini berkaitan dengan prinsip dalam Islam 
bahwa kesulitan harus dihilangkan.
3. ADAT/KEBIASAAN ITU BISA MENJADI
LANDASAN HUKUM
العادة محّكمة
Kebiasaan yang bisa menjadi dasar hukum adalah
kebiasaan yang sahih dan tidak fasid, yaitu
berlaku umum, tidak bertentangan dengan Alquran




4. KEYAKINAN TIDAK DAPAT DIHILANGKAN 
DENGAN KERAGUAN
اليقين ال يزال بالشكّ 
Sesuatu yang sudah diyakini tidak bisa
dihilangkan dengan keraguan. Berlaku hukum
pokok atasnya hingga timbul keyakinan hukum
baru yang merubahnya
5. KESUKARAN/KESULITAN MENDATANGKAN 
KEMUDAHAN.
المشقة تجلب التيسير
Prinsip ini berarti bahwa Allah swt menghendaki
kemudahan dan tidak menghendaki kesulitan.
Ketika ada kesulitan maka ada kemudahan untuk
mengatasinya.
Al Ahkam Al Khamsah adalah lima 
penilaian yang disebut norma atau 
kaidah dalam ajaran Islam. Yaitu jaiz, 







1. Meliputi seluruh aspek kehidupan
2. Dalam aspek kehidupan pribadi berlaku
hukum jaiz, dalam kesusilaan umum
berlaku sunah atau makruh, dalam
hukum duniawi terdapat wajib dan haram
3. Menjadi ukuran perbuatan manusia di
bidang ibadah dan muamalah
4. Dalam aspek kesusilaan dan hukum
maka dapat berubah.s
5. Sebaliknya dalam aspek agama maka
tidak boleh ada yang berubah. Halal
menjadi haram, dan haram menjadi halal.
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6. Dalam aspek hukum duniawi yang
memberi sanksi adalah penguasa, dan
dalam aspek kesusilaan dan hukum





Periode Perkembangan Hukum Islam secara
umum:
1. Periode pertama; Masa Nabi Muhammad
saw
2. Periode kedua; Masa khulafa al rasyidin
3. Periode ketiga; Masa perkembangan dan
pembukuan
4. Periode keempat; Masa kemunduran











Beberapa Pendapat masuknya Islam ke
Indonesia:
1. Islam masuk ke Indonesia sejak abad
pertama Hijriyah (abad ke 7 Masehi)
2. Masuk ke Indonesia sekitar abad ke 4
Hijriyah
3. Masuk ke Indonesia sekitar abad ke 5
Hijriyah (abad ke 13 Masehi)

















Peradilan Agama adalah salah satu 
dari Peradilan di Indonesia yang 
sah dan bersifat peradilan 
khusus, yang berwenang dalam 
jenis perkara perdata Islam 
tertentu bagi orang Islam di 
Indonesia.
Lanjutan
• Peradilan Agama bersifat limitatif,
sedangkan Peradilan Islam bersifat
universal
• Peradilan Agama di Indonesia telah
disesuaikan dengan kondisi di
Indonesia.
• Peradilan Agama adalah sama dan
sederajat dengan Peradilan lain.
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Penyusunan UU Peradilan Agama
- Pada tanggal 29 Desember 1989,
disahkan dan diundangkan UU No.
7 Tahun 1989 Tentang Peradilan
Agama
- UU ini merupakan lanjutan yang
melengkapi UU MA No. 14/1985,
UU Peradilan Umum No. 2/1986
dan UU Peradilan TUN No. 5/1986
Lanjutan
- Pada tanggal 28 Februari 2006, UU
No. 7/1989 telah diamandemen
dengan UU No. 3/2006 Tentang
Perubahan Atas UU No. 7/1989
- Sejak 2004 (UU No. 4/2004)
Peradilan Agama berpindah induk
dari Departemen Agama ke
Mahkamah Agung.
Tujuan UU Peradilan Agama




2. Menciptakan kesatuan hukum
Peradilan Agama





• Susunan Pengadilan Agama 
terdiri dari: a) ketua, b) wakil 
ketua, c) hakim anggota, d) 
panitera, dan e) sekretaris dan f) 
jurusita.
• Susunan Pengadilan Tinggi 
Agama terdiri dari: a) ketua, b) 
wakil ketua, c) hakim anggota,d) 
panitera dan e) sekretaris
Badan Peradilan Agama
Badan Peradilan Agama di Indonesia 
(1980)
1.Peradilan Agama di Jawa dan Madura
2.Peradilan Agama di sebagian daerah 
Kalimantan Selatan dan Timur
3.Peradilan Agama selain No. 1 dan 2 
disebut Pengadilan Agama
Sumber Hukum
Pasal 54 UU No. 7/1989
“Hukum Acara yang berlaku pada
Pengadilan dalam lingkungan Peradilan
Agama adalah Hukum Acara Perdata
yang berlaku dalam lingkungan
Peradilan Umum, kecuali yang telah





Sumber Hukum secara garis besar:
A. UU No. 7 1989
B. Hukum Acara Perdata di 
Peradilan Umum
C. Hukum proses menurut Islam
• ASAS PERSONALITAS KEISLAMAN
Asas ini diatur dalam Pasal 2 UU No. 7 
Tahun 1989 
“Peradilan agama merupakan salah satu 
kekuasaan kehakiman bagi rakyat pencari 
keadilan yang beragama Islam mengenai 
perkara perdata tertentu.”
PENJABARAN ASAS PERSONALITAS 
KEISLAMAN
1.Pihak yang berperkara/bersengketa harus sama-
sama pemeluk agama Islam
2.Perkara perdata yang dipersengketakan harus 
mengenai perkara di bidang perkawinan, 
kewarisan, wasiat, hibah, zakat, wakaf, sedekah, 
dan ekonomi syariah
3.Hubungan yang melandasi berdasarkan hukum 




Asas ini diatur dalam Pasal 5 ayat (3), Pasal 
12 ayat (2) dan Pasal 53 ayat (4) UU No. 7 
Tahun 1989 yang telah dijelaskan 
sebelumnya dalam UU No. 14 Tahun 1970 
tentang Kekuasaan Kehakiman
“Kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan 
yang merdeka untuk menyelenggarakan 
peradilan....”
PENJABARAN ASAS KEBEBASAN
1.Bebas dari campur tangan pihak 
kekuasaan negara lainnya.
2.Bebas dari paksaan, direktiva atau 
rekomendasi dari pihak extra judicial.
3.Kebebasan melaksanakan wewenang 
judicial (peradilan).
• ASAS WAJIB MENDAMAIKAN
Asas ini diatur dalam Pasal 65 UU No. 7 
Tahun 1989 yang sama persis dengan UU 
No. 1 Tahun 1974 
“Perceraian hanya dapat dilakukan di 
depan sidang pengadilan setelah 
pengadilan yang bersangkutan berusaha 




• ASAS SEDERHANA, CEPAT DAN BIAYA 
RINGAN
Asas ini diatur dalam Pasal 57 ayat 3 UU No. 7 
Tahun 1989 yang bermuara dari Pasal 4 ayat 2 
UU No. 14 Tahun 1970.
“Peradilan harus memenuhi harapan dari 
pencari keadilan yang selalu menghendaki 
peradilan yang cepat, tepat, adil, dan biaya 
ringan”
• ASAS PERSIDANGAN TERBUKA 
UNTUK UMUM
Asas ini diatur dalam Pasal 59 UU No. 7 
Tahun 1989 juga pada Pasal 17 UU No. 
14 Tahun 1970.
Asas ini dikecualikan dalam perceraian.
• ASAS LEGALITAS
Asas ini diatur dalam Pasal 58 UU No. 7 
Tahun 1989 juga pada Pasal 5 AYAT 1 UU 
No. 14 Tahun 1970.
“Pengadilan mengadili menurut hukum 
dengan tidak membeda-bedakan orang.”
Memuat 2 unsur:
a. Hak perlindungan hukum
b. Hak persamaan hukum
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• ASAS AKTIF MEMBERIKAN BANTUAN
Asas ini diatur dalam Pasal 58 ayat 2 UU No. 
7 Tahun 1989 jo Pasal 5 ayat 2 UU No. 14 
Tahun 1970.
“Pengadilan membantu para pencari 
keadilan dan berusaha sekeras-kerasnya 
mengatasi segala hambatan dan rintangan 
untuk tercapainya peradilan yang 
sederhana, cepat dan biaya ringan.”
• Kompetensi disebut juga kewenangan 
atau kekuasaan.
• 2 kekuasaan peradilan agama;
1. Kekuasaan relatif; berdasarkan 
wilayah hukum tertentu.
2. Kekuasaan absolut; berdasarkan 
materi hukum tertentu
Kekuasaan absolut peradilan agama 
disebutkan dalam pasal 49 dan 50 UU 
No. 7 Tahun 1989
a. Perkawinan
b. Kewarisan, wasiat dan hibah
c. Wakaf dan shadaqah
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Kekuasaan absolut peradilan agama yang 
disebutkan dalam pasal 49 dan 50 UU 
No. 7 Tahun 1989 diamandemen dengan 
UU No. 3/2006.
a. Perkawinan
b. Kewarisan, wasiat dan hibah
c. Wakaf dan shadaqah
d. Ekonomi syariah
Selesai....
